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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jumlah penumpang yang menggunakan jasa penerbangan selalu meningkat
dari tahun ke tahun, sehingga kebutuhan pesawat juga meningkat. Penumpang
melakukan perjalanan jarak dekat maupun jarak jauh menjadi lebih mudah dan
nyaman karena pesawat merupakan salah satu transportasi yang cepat. Indonesia
merupakan negara kepulauan yang memiliki bandar udara (bandara) internasional
berjumlah 32 buah, bandara domestik berjumlah 221 buah, bandara pangkalan
militer berjumlah 21 buah, dan 2 bandara yang tidak beroperasi (Wikipedia,
diunduh 6 September 2017).

Pada Tahun 2007 perkiraan jumlah penumpang domestik dan internasional
sudah mendekati 32juta/tahun, hal ini mengakibatkan tingkat pelayanan pengguna
jasa bandara sangat menurun dikarenakan kapasitas bandara sudah tidak memadai
lagi. Data jumlah pesawat dan penumpang Bandara Soekarno-Hatta dapat dilihat
pada Tabel 1.1. Berdasarkan asumsi pertumbuhan penumpang setiap tahunnya
meningkat 7-10%, maka pada Tahun 2008 diperkirakan jumlah penumpang
mencapai 34juta/tahun. Bandara Soekarno-Hatta terdiri atas sub terminal 1 (A, B,
C) dan sub Terminal 2 (D, E, F). Kedua kapasitas sub terminal tersebut adalah
masing-masing 9juta. Atas dasar pertumbuhan penumpang tersebut maka
pengelola bandara membangun terminal baru (sub terminal 3) berkapasitas sekitar
4juta/tahun dan dapat dikembangkan berdasarkan jumlah penumpang (Suharno,
2009). Namun dinilai belum cukup untuk menampung peningkatan jumlah
penumpang di sub terminal 3, maka pada Tahun 2020 akan dimulai pembangunan
untuk sub terminal 4. Denah Bandara Soekarna-Hatta dapat dilihat pada Gambar
1.1.
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Tabel 1.1 Data Jumlah Pesawat Bandara Soekarno-Hatta
Tahun 2011-2015

Internasional Domestik Jumlah
2015 84.919 301.696 386.615
2014 84.756 306.288 391.044
2013 82.242 317.188 399.430
2012 72.920 300.658 373.578
2011 68.483 277.025 345.508

Sumber: PT. Angkasa Pura Il, 2017
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Gambar 1.1 Denah Bandara Soekarno-Hatta
Sumber: https://lwww.google.co.id/maps/ diakses tanggal
19 Oktober 2017

Bandara terdiri atas 2 fasilitas, yaitu: sisi darat (land side) dan sisi udara (air
side). Sisi darat terdiri atas parkir kendaraan, terminal bandara, dan tempat
penumpang naik-turun dari kendaraan darat ke dalam terminal (curb). Sisi udara
terdiri atas landas pacu (runway), apron yaitu tempat parkir pesawat yang dekat
dengan bangunan utama, taxiway yang menghubungkan apron dengan landas
pacu, air traffic controller berupa menara khusus pemantau yang dilengkapi radio
kontrol dan radar, air rescue service yaitu berisi peralatan penolong jika terjadi
kecelakaan ataupun kebakaran, dan fuel service untuk mengisi bahan bakar avtur.

Landas pacu digunakan untuk pesawat sebagai tempat saat lepas landas
maupun pendaratan. Keselamatan penumpang dipengaruhi salah satunya oleh baik
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atau buruknya landas pacu yang dibuat atau diperbaiki sehingga tidak terjadi
kecelakaan dalam pelaksanaan lepas landas maupun pendaratan. Bandara
Soekarno-Hatta menggunakan perkerasan kaku pada landas pacunya.

Saat ini landas pacu Bandara Soekarno-Hatta sudah mencapai 34 tahun yang
sudah melewati batas umur rencana yaitu 20 tahun dan sudah terdapat retakan-
retakan pada permukaannya. Jika sudah terjadi retakan-retakan pada
permukaannya maka harus segera dilakukan perbaikan. Perbaikannya adalah
dengan cara melakukan penambahan lapis (overlay) yang ada pada perkerasan
landas pacu. Oleh karena itu, dalam Tugas Akhir ini akan dianalisis penambahan
lapis landas pacu 1 dan landas pacu 2 Bandara Soekarno-Hatta menggunakan
FAARFIELD.

1.2 Identifikasi Masalah

Bandara Soekarna-Hatta merupakan salah satu bandar udara internasional
yang terkenal di Indonesia. Setiap tahunnya Bandara Soekarno-Hatta mengalami
kenaikan jumlah penumpang yang membuat setiap maskapai penerbangan
menambah jumlah pesawat yang akan digunakan. Hal ini menyebabkan
permukaan jalan yang dilintasi oleh pesawat mengalami kerusakan dan dilakukan

penambahan lapis landas pacu.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penambahan lapis landas pacu 1
dan landas pacu 2 Bandara Soekarno-Hatta dengan menggunakan perangkat lunak
FAARFIELD.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dalam Tugas Akhir adalah:
1. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari PT. Angkasa
Pura Il;
2. Jenis perkerasan yang digunakan pada landas pacu adalah perkerasan kaku;
3. Yang dianalisis adalah perkerasan kaku landas pacu 1 dan landas pacu 2

Bandara Soekarno-Hatta di bagian utara dan selatan.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah:
Bab 1, Pendahuluan, menguraikan latar belakang, identifikasi masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, sistematika penulisan, dan lisensi perangkat
lunak.
Bab I, Studi Literatur, menguraikan jenis perkerasan, penambahan lapis, dan
teori-teori pendukung yang berkaitan dengan masalah yang ditinjau.
Bab 111, Metode Penelitian, membahas mengenai diagram alir penelitian, lokasi
penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis yang digunakan.
Bab 1V, Analisis Data, berisi penyajian data dan hasil analisis data.
Bab V, Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan hasil analisis data dan saran

yang diusulkan setelah dilakukan analisis.

1.6 Lisensi Perangkat Lunak
Tugas Akhir ini menggunakan perangkat lunak FAARFIELD, versi 1.41,
dengan sifat  slisensi  akademik,  atas nama FAARFIELD, url:

https://www.faa.gov/airports/engineering/design_software/.
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